
BABI 

PENDAHULUAN 

Pencurian yang dilakukan anak dalam Pasal 362 KUHP dikatakan 

oogmerk memiliki arti sama dengan opzet yang biasanya ditcrjemahkan 

dcngan istilah sengaja atau dengan maksud dalam kesengajaan, terdapat 

tiga unsur ialah kesengajaan sebagai maksud, sebagai kepastian/ keharusan 

dan dolus eventuali kesengajaan merupakan pengetahu:m, adanya 

hubungan antara pemikiran atau intclck terdakwa dengan perbuatan yang 

di lakukan. 1 

Pcrbuatan mengambil yang menjadi unsur subjektif didalam delik 

pencurian seharusnya dipik:irkan dan ditafsirkan bahwa perbuatan itu untuk 

membawa sesuatu benda dibawah kekusaannya yang nyata dun muklak, 

jadi melakukan suatu pcrbuatan mcngambil atau setidak-tidaknya in sudah 

memindahkan suatu bcnda dari tempat semula. 

Bahwa didalam suatu praktek sehari-hari dapat terjadi seorang 

mengambil suatu benda, akan tetnpi karena dikctahui oleh orang lain 

kcmudian barang tersebut dilepaskan, dalam keadaan seperti ini sudah 

digolongkan perbuatan mengambil. 2 Pengertian benda yang ada pad a pasal 

362 KUHP adalah benda berwujud sifatnya dapat dipindahkan, 

1 ProfMoeljatno, S.H ., Azas-Azas llukum Pidana. PT Bina Abaa, Jalcana, 1987, 
hal 120. 

1 Ors. P. A. F. Lamintang, S.H., Djisman Samosir, S.H., Delik-Delilr Khusus, 
Tarsito, Bandung, 1981, ha! 100. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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bahwa didalam kenyataan yang menjadi objek pcncurian tidak 

banya benda berwujud dan sifatnya dapat dipindabkan, karena itu bahwa 

pengertiaan benda berkembang pesat meliputi setiap benda baik ilu benda 

bergerak ataupun benda tidak bergerak, baik berupa bcnda berwujud 

maupun tidak berwujud.3 

Pencurian yang dilakukan anak bisa dilakukan pada waktu kapan 

saja, baik itu di l ingkungan kehidupan masyarakat sehari-hari atau pun 

anak tersebut mclakukan pencurian pada waktu kebakaran, letusan, banji r, 

gempa bumi, letusan gunung berapi, kapal tcrdampar, dan kebakaran 

kereta api atau pembrontakan dalam bahaya perang. 

Pencurian sebagaimana dalam PasaJ 363 4e, dikenakan dengan 

pidana lebih berat, dimana pencurian itu dilakukan oleh dun orang 

bersama-sama atau lebih, dalam pasal dikatakan pencurian dengan 

memberatkan, dimana siterdakwa melakukan pencunan ketempat 

pekarangan tertutup untuk mengambil barang orang lain dcngan jalan 

membongkar rumah dengan bersama-sama dimana pihak kcdua atau 

disebut medepleger memberikan suatu pertolongan di dalam ruang 

lingkup pekarangan rumah dimana mereka melakuka aksi pcncurian.4 

Ada tiga unsur tindakan-tindakan yang dapat dikenakan kepada anak nakal 

(Pasal 24 Undang-Undang No 3 Tahun 1997) adalah sebagai berikut; 

' R. Susllo,. Kltob Undong·Undong Hukum Acoro Pidono Serro Komentor·Komentornyo, 
Politea Bogor, 1995, hal 250 

• R. Susllo., Ibid hal 75 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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a. Dikembalikan kepada orang tua, wali. atau orang tua asuh, anak nakal 

dijatuhi tindakan dikcmbalikan kepada orang tua wali/ wali atau 

kepada orang tua asuh, namun si anak tctap dalam pengawasan dan 

bimbingan kemasyarakat, antara lain untuk mengikuti kegiatan 

kepramukaan dan lain-lain. 

b. Diserahkan kepada Negara dalam ha! ini menurut penilaian hakim, 

pendidikan dnn pembinaan terhadap anak nakal tidak dapat lagi 

dilakukan di  lingkungan keluarga (Pasal 24 ayat I huruf b Undang

Undang No 3 Tahun 1997) maka anak itu diserahkan kepada ncgara, 

oleb kareua itu anak 1crsebut ditempatkan di lcmbaga pemasyarakatan 

anak dan wajib mengikuti pendidikan, pcmbinaan don latihan kerja. 

Tujuannya untuk membcrikan bekal keterampilan kepada anak, 

misalnya dengan memberikan keterampilan mengenai pertukangan, 

pertanian, perbengkelan, tata rias dao sebagainya sehingga setelah 

selesai melayani tindakan dapat hidup sendiri. 

c. Diserahkan kepada departcmen sosial atau organisasi sosial 

kemasyarakatan tindakan lain yang mungkin dijatuhkan hnkim kepada 

anak nakal adalah menyerahkan anak langsung kepada departemen 

sosial atau orgarusasi kemasysrakatan yang bergerak di bidang 

kepemimpinan, dan latihan kerja untuk dididik dan dibina, walaupun 

demikian, pembinaan dan latihan kerja itu diselenggarakan oleh 

pemerintah dilernbaga pemasyarakatan anak atau olch departemeo 

sosial akan tetapi dalam hal ini kepentingan si nnak menghendaki, 
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maka hakim dapat menetapbn diserabkan kcpada organisasi sosial 

kemasyarakatan, seperti pesantern, panti sosial, dan lembaga sosial 

lainnya (Pasal 24 Ayat I Huruf C Undang-Undang No 3 Tahun 1997) 

jika anak terscbut diserahkan kepada organisasi sosial 

kemasyarakatan, harus diperhatikan agama dari anak yang 

bcrsangkutan. s 

Disamping itu ada tmdakan yang dikenakan kepada anak nakal, juga 

disertai dengan teguran dan syarat-syarat tambahan yang diterapkan 

oleh hakim sesua1 pasal 24 (2) Undang-Undang No 3 Tahun 1997. 

Teguran itu yaitu berupa peringatan dari hakim baik secara 

langsung terhadap anak, atau tidak langsung melalui orang tuanya, walinya 

atau orang tu:mya/ ornng tua asuh. 

maksud teguran ini agar terhadap anak nakal tidak mengulangi p�rbuatan 

yang mengakibatkan ia dijatuhui tindakan, sernentara syarat tambahan 

misalnya, kewajiban untuk melapor secara periodik kepada pembimbing 

kemasyarakatan, umpama seminggu sekali atau pada hari-hari tertentu. 

A. Pengertian Dan Penegasan Judul 

Sebelum membahas lebih lanjut skripsi ini ada baiknya d1 tegaskan 

terlebih dahulu judul skripsi ini untuk menghindari dari berbagai 

penafsiran-penafsiran dari berbagai pihak, adapun judul skripsi ini adalah; 

s Undang.Undang No.3 Tah11n 1997 Tentang Pengadllan Anak, Nuansa Au/la, 
Bandung,2007,hal 112. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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"KAJIAi� DU KUM MENGENAI PENCURJA.."J YANG 

DILAKUKAN ANAK SECARA BERSAJ\L\ DIBA\VAU Ul\IUR." 

Untuk lebih jelasnya memahami isi dari pembahasan ini makn pcnulis 

memberikan pengertian dari judul diatas. 

Penulis memilih judul kajian hukum mcngenai pencurinn yang 

dilalcukan anak di bawah umur adalah disebabkan oleh bebcrapa alasnn 

antara lain; 

Kajian berarti has1l mengkaji.6 

Hukum adalah p�'l'aturan atau adat yang secara resmi dinngkap 

mengiknt, yang dikukuhkan oleh pcnguasa atau pemcrimtah.7 

Pencurian berwujud benda kepunyann orang lnin untuk 

dinikmati scrta melawan hukum. 1 

Dilakukan berarti mengambiJ, bertindak dnn mempengaruhi9 

Anak adalah anak bawaan suami atau istri yang buknn hasil 

perkawinan dengan istri atau suami yang sekarnng.10 

Sccara bersama berarti turut melakukan suatu pcrbuatan.11 

Dibawah umur berarti orang yang belum mencopai 8 delapao 

Tahun12 

• Kamus Besar Bahasa Indonesia., Balal Pustaka., Jakarta .. Tahun 2007., Hal 491 
1 Ibid Hal 410 
• R. soesilo., Kitab Undang·undang Hukum Pldana serta Komentot·komenrar .. Polltea .. 

Bogor ., Tahun 1995 Hal 249 
1 Ibid Hal 
'0 Ibid Hal 43 
11 Ibid Hal 251 UNIVERSITAS MEDAN AREA




